BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada paska produksi khususnya editing, Penulis lebih
menguraikan mengenai penggunaan_metode cross cutting yang
penulis terapkah pada) film" fiksi The- Short Mind-dengan tujuan
menunjukkan perbedaan ruang dan waktu di dalamnya. Film ini
menceritakan tentang seorang gadis yang mencoba mengingat sebuah
peristiwa yang menyebabkan seorang temannya meninggal *dunia.
Dalam usahanya mengingat tersebut Sintia dibantu oleh

kepribadiannya yang lain dari dimensi berbeda yaitu cermin. Disini

terdapat beberapa adegan flashback yang berarti menunjukkan

perbedaan waktu, pada beberapa adegan juga berbeda ruang. Hal

tersebut membuat konsep yang penulis pilih sangat cocok dengan alur

penceritaan yang dda yaitu Alternative’to continuity dan cross cutting.

Namun pénulis hanya bisa menerapkan beberapa poin dari konsep

Alternative to ~continuity stersebut jyaity tidak “menggunakan

Shot/reverse shot dan jump cut.” Hal tersebut disebabkan karena

materi yang ada tidak memungkinkan untuk penulis menerapkan poin

yang lain. Secara keseluruhan, penerapan metode cross cutting pada

film fiksi The Short Mind menurut penulis sudah cukup terealisasikan

meski belum sempurnd karena beberapa kendala seperti kekurangan
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materi. Dari materi yang ada, penulis melakukan penyusunan
beberapa shot dalam mewujudkan poin dari alternative to continuity
yang mendukung yaitu tidak menggunakan shot/reverse shot dan
jump cut.
B. saran
Sebagai seorang editar yang,mengikuti.proses penciptaan The
Short Mind, terdapat beberapa hal yang menjadi kendala dalam pasca
produksi terutama dalam penerapan metode editing cross-cutting
yang sekiranya patut menjadi pembelajaran bagi kita semua seperti
dibawah ini:
a.Bagi penulis selanjutnya dalam menerapkan metode cross cutting
untuk memperlihatkan' perbedaan ruang dan waktu diharapkan

bisa semaksimal dan sekreatif mungkin. Pada saat menerima

materi, bisa saja menemui suatu hambatan baik itu dari

kelengkapan materi “maupun dari, kelengkapan kebutuhan

konsepNamun, seorang editor harus bisa mencari jalan keluar

bagaiména_ masalah tersebut bisa teratasi, bisa, saja dengan

mengakali susunan shot yang mendekati “terwujudnya konsep

yang telah dirancang.

b. Selanjutnya, dalam tahapan produksi diharapkan agar soundman

atau  kerabat  Kkerja terlibat  untuk  melakukan

pengambilan/perekaman audio dengan maksimal, agar pada saat

proses editing editor bisa lebih fokus terhadap konsep yang akan
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diterapkan tanpa harus memecah konsentrasi dan waktu untuk /

melakukan perbaikan atau perekaman kembali audio yang tidak

bagus.
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